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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian asosiatif kausal dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari
variabel-variabel yang akan diteliti. Menggunakan pendekatan kuantitatif karena
data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel
dinyatakan dengan angka atau skala numerik. Penelitian ini menganalisis
pengaruh tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja

jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi menurut pendapat Sugiyono (2011:80) dinyatakan bahwa:
“Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan”. Sebaran anggota populasi sebagaimana tertuang

dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4. Jumlah Jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro

No Jenis Kelamin Jumlah
1 | Laki-Laki 48
2 | Perempuan 1
Jumlah 49

Sumber: Dokumen Jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro

1. Sampel

Sampel secara garis besar merupakan sebagian dari populasi dan
dapat mewakili populasi. Pengertian sampel menurut pendapat Sugiyono
(2011:73) dinyatakan:

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
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Untuk mengambil besarnya sampel penelitian penulis mengacu pada
pendapat Arikunto (2015:95) yang menyatakan:

Sebagai ancer-ancer, jika peneliti memiliki beberapa ratus subjek dalam
populasi, maka mareka dapat menentukan kurang lebih 25 — 30% dari
jumlah tersebut. Jika jumlah anggota subjek dalam populasi hanya
meliputi antara 100 — 150 orang, dan dalam pengumpulan datanya
peneliti menggunakan angket, maka sebaiknya subjek sejumlah itu
diambil seluruhnya.

Berdasarekan kutipan di atas, karena dalam penelitian jumlah
pupulasinya kurang dari 100, maka seluruh populasi (Jurnalis Persatuan
Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro) untuk dijadikan sampel penelitian yaitu
49 orang untuk dijadikan sampel penelitian, sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi, karena 49 orang.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik sampling yang digunakan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Sugiyono (2011:85)
menjelaskan:

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau peneliti yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari
sampling jenuh adalah sensus, di mana semua populasi dijadikan
sampel.
Populasi yang ada dalam penelitian ini jumlah kecil yaitu hanya 49
orang, maka semua populasi digunakan sebagai sampel penelitian, sehingga
teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah teknik sampling

jenuh, yaitu meneliti seluruh populasi.

C. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel dikelompokkan menjadi 2 variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Independen
Sugiyono (2011:61) menjelaskan bahwa: “Variabel penelitian adalah

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berkaitan dengan penelitian ini, maka variabel-variabel diteliti sebagai

berikut:
1. Variabel independen

a. Tingkat Pendidikan (X1)

b. Kompetensi (X2)
2. Variabel Dependen

Profesionalisme kerja ()

2. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan ataupun operasional yang diperlukan untuk

mengukur variabel atau konstruk tersebut (Kerlinger dalam Sugiyono, 2011).

Tabel 5 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Skala
Tingkat pendidikan adalah suatu proses
Tingkat Pendidikan | jangka panjang yang menggunakan prosedur
Mangkunegara sistematis dan terorganisir, yang mana | Likert
(2013:50) tenaga kerja manajerial mempelajari
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk
tujuan-tujuan umum
Kompetensi adalah  karakteristik  yang
mendasari seseorang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu dalam pekerjannya
Kompetensi atau karakteristik dasar individu yang
Sutrisno (2014:202) | memiliki hubungan kausal atau sebagai | Likert
sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan
acuan, efektif atau berkinerja prima atau
superior ditempat kerja.
Profesionalitas adalah  suatu  sebutan | Likert
Profesionalisme terhadap kualitas sikap para anggota suatu
kerja profesi terhadap profesinya serta tingkat
Sya’bani (2018:27) | pengetahuan dan keahlian yang dimiliki
untuk melakukan tugas-tugasnya
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D. Instrumen Penelitian
1. Bentuk Instrumen Penelitian

Bentuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey, yaitu teknik pengumpulan dan analisis data berupa opini dari
subyek yang diteliti melalui kuesioner/angket dan dokumentasi. Bentuk
pengumpulan data menggunakan angket, yaitu untuk mengumpulkan data
variabel tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja

jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro.

2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Berikut ini kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
variabel tingkat pendidikan, kompetensi dan profesionalisme, yaitu:

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Pengukuran Menggunakan Skala Likert

Variabel Indikator ltem
Tingkat pendidikan [1. Sarjana lulus Uji Kompetensi Wartawan 5
(X1) 2. Diploma lulus Uji Kompetensi Wartawan 4
3. SMA lulus Uji Kompetensi Wartawan 3
4. Diploma belum Uji Kompetensi Wartawan 2
5. SMA belum Uji Kompetensi Wartawan 1
Kompetensi 1. Pengetahuan 12,34
(X2) 2. Pemahaman 56,7
3. Kemampuan 8,9,10
4. Nilai 11,12,14,
5. Sikap 15,16,17
6. Minat 18,19 20
Profesionalisme 1. Kompetensi 1,2,3,45
Kerja 2. Efektivitas 6,7,8,9,10
(Y) 3. Efesiensi 11,12,13,14
15
4. Tanggung-jawab 16,17,18,19
,20

3. Penetapan Alternatif dan Skor

Penyusunan instrumen menggunakan model multiple choise (pilihan
ganda) dengan menggunakan angket. Angket yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket tertutup, yaitu daftar pertanyaan di mana responden tidak
diberikan kesempatan untuk membuat jawaban sendiri, akan tetapi jawaban telah
disediakan dalam bentuk alternatif jawaban. Dengan demikian responden hanya

tinggal memilih salah satu jawaban yang dianggap paling benar.
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Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan skala ordinal dengan metode
rating yang dijumlahkan. Setiap kuesioner memiliki lima jawaban dengan nilai
skor yang berbeda untuk setiap pertanyaan dengan alternatif jawabannya.
Alternatif yang dignakan untuk mengungkap data menggunakan skala likert
dengan dengan pilihan ganda Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (Rr),
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Alternatif ini digunakan karena
variabel yang diukur semuanya mengukur perilaku bukan mengukur sikap dan

atau pengetahuan.

4. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Suatu instrument penelitian dapat dikatakan valid apabila instrument
yang dipakai dapat mengukur apa yang hendak diukur. Setelah alat ukur
digunakan untuk mengumpulkan data maka perlu dilakukan uji validitas terlebih
dahulu. Uji validitas dilaksanakan terhadap sampel sebanyak 10 orang dari
kampung lain. Setelah itu dilakukan analisis untuk mengetahui apakah item
setiap angket tersebut valid atau tidak valid. Dari hasil analisis item dikatakan
valid jika r hitung lebih besar dari pada r tabel.

Dalam penelitian ini akan digunakan konsep validitas logis, yaitu suatu
konsep yang digunakan untuk mengetahui validitas alat ukur dengan jalan
menyesuaikan secara logis item angket dengan definisi operasional variabel.
Untuk mengetahui tingkat validitas angket, nantinya akan dibuat Kkisi-kisi
penyesuaian antara aspek variabel dengan definisi operasional variabel yang
telah dirumuskan.

Selanjutnya hasil yang diperoleh dari uji coba alat ukur dianalisis

dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson:
v nEXY — (ZX)(ZY)

Xy =
JhEx? - (2x)? fhzy 2 - (2Y)?)
Keterangan:
My = Koefisien tiap butir

>X = Jumlah skor item X
>Y = Jumlah skor item Y
> XY =Jumlah skoritem X dan Y
N = Jumlah responden
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Hasil thiwung kemudian dikonsultasikan dengan harga tie dengan taraf
signifikansi (o) = 0,05 serta derajad kebebasan (dk) = n — 2. Langkah
selanjutnya membandingkan thiung dengan tipe. Jika thiung > tiaer Maka item

tersebut valid.

b. Reliabilitas Alat Ukur

Selanjutnya alat ukur tersebut dilakukan uji reliabilitas, jika setelah diuji
beberapakali memperoleh hasil yang relatif sama, maka hasilnya dinamakan
konstan, maksudnya memiliki hasil hitung yang ajeg tidak berubah-ubah.

Reliabilitas alat ukur yaitu ketepatan dan ketetapan suatu alat ukur
dalam mengukur suatu gejala atau peristiwa. Dalam penelitian ini, untuk
mengukur reliabilitas alat ukur akan dipergunakan teknik belah dua (spilt half),
yaitu teknik di mana untuk mengetahui reliabilitas angket harus dilakukan uji
coba angket terhadap responden yang bukan sampel penelitian. Untuk
mengetahui reliabilitas alat ukur dilakukan uji reliabilitas dengan langkah:

5o (20

2
O

n

n

Keterangan:

ol = varians skor tiap item

S X? = jumlah kuadrat skor tiap item
n = jumlah sampel

Langhkah selanjutnya dalah menjumlahkan varians tiap varians tiap item
(¢:2) menjadi jumlah varians tiap item (3" o).
Untuk mencari varians total, digunakan rumus sebagai berikut:
-8

n

2 _
o, =

Dimana;
o’ = varians skor total

Y = jumlah kuadrat skor total
n = jumlah sample
Untuk mengetahui koefisien dari keseluruhan item angket, diadakan

penghitungan kembali dengan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
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e

Dimana:
M1 = reliabilitas instrument
k = banyak butir pertanyaan atau jumlah soal

Y o¢ =jumlah varians butir

o’  =varians total

Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan reliabel atau tidak, maka
nilai koefisien reabilitas (Alpha) tersebut dibandingkan dengan 0,6. dimana jika
nilai Alpha lebih besar dari 0,6 maka, intrumen tersebut dinyatakan reliabel,

begitu pula sebaliknya.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses sebuah penelitian teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang diperlukan disini adalah
teknik pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat
data yang valid dan reliable.

Dalam suatu penelitian sangat diperlukan suatu metode yang
dipergunakan dalam pengumpulan data penelitian. Baik buruknya suatu hasil
penelitian tergantung pada metode pengumpulan datanya, sebagaimana
diketahui bahwa data yang dianalisis dalam rangka pengujian hipotesis dari
keterkaitan tujuan penelitian terletak pada ketepatan penggunaan metode
penelitian. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari
metode pokok yaitu angket yang setelah diujicobakan dan metode bantu yaitu
wawancara dan/atau observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data

pendukung dan belum terungkap metode utama.

1. Kuisioner/Angket

Teknik ini menggunakan daftar pertanyaan tentang suatu hal untuk
memperoleh jawaban dari sampel penelitian. Adapun teknik ini dipergunakan
sebagai teknik pokok dalam pengumpulan data penelitian. Angket dalam
penelitian ini akan digunakan untuk memperoleh data tentang disiplin kerja

dan motivasi kerja. Setelah data terkumpul dikelompokkan menurut jenis
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datanya. Selanjutnya dianalisis dengan analisis statistik inferensial
sebagaimana akan dijelaskan pada teknik analisis data dalam rangka

pengujian hipotesis yang telah diajukan.

2. Wawancara

Metode wawancara sebagai metode bantu yang digunakan untuk
menjelaskan cara pengisian angket dan untuk memperoleh data tentang
keadaan tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja

jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PW1) Kota Metro.

3. Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengadakan pencatatan dan
pengamatan secara langsung mengenai data yang didokumentasikan. Metode
observasi sebagai metode bantu untuk mengumpulkan data seperti sejarah

instansi, keadaan pegawai dan lain-lain.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Data yang dianalisis berupa angka hang ditetapkan
dalam skor hasil jawaban koresponden dari angket yang berisi butir-butir item.
Setiap butir item memiliki skor antara 1 — 5. Selanjutnya total skor setiap angket

yang akan dianalisis selanjutnya.

1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi hormal atau tidak akan

; )2
diuji dengan rumus Chi Kuadrat Zzhit = Z@
i=1 I
Dimana:

22hit = Chi kuadrat hitung

k = Kelompok
Oi = Frekuensi pengamatan
Ei = Frekuensi harapan

i=1 = nilai konstan
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b. Uji Homogenitas
Rumus hipotesis:

Ho: o,° < o,” (kedua populasi mempunyai varian yang sama)

Hi: 012 > 0'22 (kedua populasi mempunyai varian yang tidak sama)
Rumus statistik:

F... = Varian terbesar
Varian terkecil
2
Sp
2
Sl

Foie =

Kriteria uji: Tolak Ho jika Fpit >F v, ¢ (v1-v2)

2. Analisis Persentase

Analisis persentase yang secara operasional menggunakan teknik
frekwensi distribusi relatif ini digunakan untuk menganalisis data dalam tabel
distribusi frekwensi, mengenai data yang telah dikumpulkan dan ditabulasikan
dengan jalan membaca dan memberikan uraian atas data yang ditampilkan
melalui persentase tabel. Analisis ini mendeskripsikan data setiap variabel

(tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja).

3. Uji Linieritas

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable
mempunyai pengaruh yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian ini
melihat bagaimana variable (X) mempengaruhi variable (Y), baik itu pengaruh
berbanding lurus maupun berbanding terbalik.uji ini biasanya digunakan sebagai
prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear.

Perhitungan nilai F untuk setiap pasangan variabel berupa komponen
linier dan nonlinier. Jika signifikan sinilai F komponen nonlinier adalah di bawah
titik kritis, dengan titik kritis 0,05 (misalnya p<0,05) sehingga hubungan yang
teridentifikasi adalah nonlinier. Tidak hanya hubungan linier, ANOVA juga

digunakan untuk menguji hubungan polinomial, kuadrat, dan lainnya.

4. Uji Hipotesis

a. Untuk menentukan berapa kuatnya pengaruh tingkat terhadap profesionalisme
kerja, digunakan rumus:
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_ ryl_rerlZ
\/(1— r2y2)(L—r?y2)

Kriteria uji: Tolak Ho jika ryit 2 g n-k1y pada taraf signifikansi a = 5%

ryl.2

b. Untuk menentukan berapa kuatnya pengaruh kompetensi terhadap
profesionalisme kerja, digunakan rumus:

r . ryz _rylrlz
y21 —
\/(1— r2y)(l—re)

Dimana:

Mg = koefisien antara Y dan Xy, jika X, tetap
M1 = koefisien antara Y dan X, jika X; tetap
I, =koefisien sederhana antara X; dan X,
rg = koefisien sederhana antara Y dan X;

o, = koefisien sederhana antara Y dan X,

lay- Ty Iy, dicari dengan rumus:

Analisis Regresi Linear Berganda
Y =a+b; X;+by X, + et
Keterangan:
Y = Variabel tingkat pendidikan
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi Parsial
et = Variabel error (error term)
X; = Variabel Penjelas (jtingkat pendidikan)
X, = Variabel Penjelas (kompetensi)

Y = Variabel Penjelas (profesionalisme kerja) (Ridwan, 2008:220)

c. Untuk menentukan berapa kuatnya pengaruh tingkat pendidikan dan
kompetensi terhadap profesionalisme kerja, digunakan rumus hipotesis:

Ho : 0 = 0 (koefisien multipel tidak berarti)
Hi: 0 # 0 (koefisien multipel cukup berarti)

Rumus Statistik:
R2/k
Fhit = 2
@-R)(n-k-12)
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Kriteria uji: Tolak Ho jika Fyit 2 F(1.q) kn-k-1) dengan taraf signifikansi a = 5%
Selanjutnya nilai kontribusi dapat ditafsirkan sebagai berikut:

0% — 30% kontribusi lemah

31% - 70% kontribusi sedang

71% - 0,90% kontribusi kuat

91% - 100% kontribusi sangat kuat
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